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ABSTRAK 

 
Tanaman karnivora merupakan salah satu jenis tanaman yang mengonsumsi 

serangga atau hewan kecil. Salah satu jenis Tanaman karnivora yang memiliki 

bentuk dan fitur unik adalah tanaman Drosera. berdasarkan informasi sederhana 

yang diperoleh, ditemukan potensi untuk mengaplikasikan teknologi dari tanaman 

Drosera kepada desain produk guna menyelesaikan permasalahan desain. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode biomimicry designlens, yang 

dimulai dengan mengamati tanaman Drosera Sessilifolia secara lebih teliti. Data 

yang terkumpul kemudian digunakan sebagai acuan untuk menyelesaikan 

permasalahan desain. Berdasarkan hasil penelitian didapat data yang secara garis 

besar membuktikan kemampuan tanaman Drosera untuk menangkap berbagai 

benda, mulai dari objek yang kecil maupun besar dengan permukaan yang licin 

sampai permukaan yang bertekstur. Kemampuan dari tanaman Drosera ini 

memiliki potensi untuk diaplikasikan pada kategori produk kebersihan. 

Kemampuan menangkap berbagai objek memiliki kecocokan untuk digunakan 

untuk menangkap kotoran. 

Hasil akhir produk dengan mengaplikasikan teknologi dari tanaman 

Drosera dapat berfungsi dengan baik untuk  membersihkan kotoran yang ada di 

lokasi sulit dijangkau, seperti langit-langit ruangan atau sudut ruangan. Produk 

mampu membersihkan dengan cara menangkap kotoran dengan perekat, bukan 

menggeser kotoran ke satu titik tertentu seperti cara kerja sapu atau kemoceng. 

Produk dapat digunakan terus menerus sehingga membuat produk lebih ramah 

lingkungan. Pengguna merasa terbantu, karena produk mudah digunakan, serta  

dengan menggunakan tongkat sliding, produk dapat menyesuaikan dengan 

jangkauan pengguna. Hasil akhir produk berhasil menonjolkan bentuk dan fungsi 

dari tentakel tanaman Drosera, Serta menyelesaikan permasalahan pengguna 

dengan mempermudah proses bersih-bersih di rumah. 

Kata kunci: Drosera Sessilifolia, Biomimikri, Alat Pembersih, Collapsible. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman karnivora merupakan salah satu jenis tanaman yang 

mengkonsumsi serangga atau hewan kecil lain untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisinya. Dikarenakan kebutuhannya untuk mengkonsumsi serangga, 

tanaman karnivora memiliki fitur unik yang membantunya memancing 

dan menangkap serangga.  Dari sekian banyak jenis tanaman karnivora 

yang ada di Indonesia, penulis menemukan jenis tanaman yang memiliki 

fitur unik serta bentuk yang menarik. Tanaman tersebut adalah Drosera 

atau yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Embun Matahari. 

Dinamakan demikian karena tanaman Drosera memiliki tentakel yang 

dilapisi cairan perekat pada ujungnya. Cairan tersebut terlihat seperti 

embun dan juga dapat memantulkan cahaya sehingga membuat tanaman 

nampak berkilau. 

Karena keunikannya, pada tahun 2020 penulis tertarik untuk 

mengangkat mekanisme dari tanaman Drosera untuk menjadi topik 

pengamatan pada mata kuliah biomorphic design. Berbekal dari 

pengamatan sederhana pada tahun tersebut, penulis memutuskan untuk 

melanjutkan pengamatan dan mengangkatnya menjadi tema mata kuliah 

tugas akhir. Secara spesifik penulis memilih salah satu varian dari 

Drosera, yaitu Drosera Sessilifolia. Varian tersebut dipilih karena 

kemudahan untuk mendapatkan sample hidup di pasaran, serta harga yang 

relatif lebih rendah dibanding varian Drosera lainnya. Tentakel dari 

Drosera memiliki fungsi sebagai perangkap serangga. Dengan mekanisme 

sederhana yang digabungkan dengan fitur unik pada daunnya, Drosera 

dapat menangkap mangsa untuk sumber nutrisinya. 
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Gambar 1.1.  Drosera Sessilifolia 

(Sumber : Noah. 2004) 

 

 Dengan menggunakan metode design lens Pernelitian dilakukan 

dengan lebih terstruktur dan mendalam guna mengetahui detail proses 

kerja mekanisme pada tanaman Drosera. Selain itu penelitian juga 

difokuskan pada bentuk dan struktur dari tentakel Drosera. Data yang 

didapat kemudian diterjemahkan menjadi bahasa desain guna 

mengaplikasikan mekanisme yang didapat pada produk. 

 

 
Gambar 1.2. Drosera Sessilifolia Menangkap Serangga 

(Sumber : Barry, 2009) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengamatan, tanaman Drosera mampu menangkap 

serangga dengan menggunakan tentakel yang dilapisi zat perekat pada 

ujungnya maka, bagaimana menerjemahkan keunikan tanaman Drosera 

menjadi solusi pada desain produk menggunakan metode Biomimicry 

Designlens? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan  

Merancang produk biomimikri dari tanaman Drosera 

Sessilifolia untuk menjadi alternatif solusi dari permasalahan 

desain alat kebersihan. 

b. Manfaat  

Mendapatkan alternatif solusi desain yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip alam dalam produk sehari-hari untuk pengguna 

perempuan dan laki-kali di rumah. 

1.4. Ruang Lingkup 

 Perancangan difokuskan pada bentuk, struktur, dan fitur dari 

tentakel Drosera Sessilifolia untuk diadaptasikan pada kategori produk alat 

kebersihan rumah tangga. 

1.5. Metode Desain 

Biomimicry DesignLens 

 Metode penelitian menggunakan Biomimicry DesignLens dimulai 

dengan mengenali objek atau makhluk hidup yang akan diteliti. Penelitian 

tidak dimulai dengan apa yang desain yang ingin dibuat, melainkan dengan 

fungsi apa yang ingin diadaptasi. Penelitian dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi fungsi pada objek penelitian, dan mencari tahu 

“bagaimana alam melakukannya?”. Melakukan pengamatan langsung 

dilakukan untuk lebih mengenal dan menemukan detail dari objek. 

Membuat abstrak dan melakukan brainstorm beberapa kali untuk 
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menemukan solusi desain yang menerapkan fungsi dari objek penelitian. 

Terakhir dilakukan evaluasi dari desain yang dibuat, apa desain tersebut 

nantinya dapat berkembang dan beradaptasi? Serta bagaimana desain 

tersebut dapat berevolusi.  

 
Gambar 1.3. Design Lens 

(Sumber: Biomimicry design Lens 3.8, 2013) 

 

1. Discovering-Discover natural models, menemukan organisme atau 

ekosistem yang menginspirasi dan mempelajari strategi uniknya untuk 

bertahan hidup 

2. Discovering-Abstract biological strategies, menentukan mekanisme 

di balik strategi organisme atau ekosistem untuk bertahan hidup, dan 

menerjemahkannya menjadi prinsip desain dengan menghilangkan 

istilah biologis. 

3. Scoping-Identify function, mengidentifikasi fungsi yang dibutuhkan 

menggunakan strategi dan prinsip desain yang didapat sebagai 

panduan, fungsi dari keduanya harus sama. 

4. Scoping- Define context, brainstorm pengaplikasian di mana fungsi 

ini dibutuhkan. 
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5. Creating-Brainstorm bio-inspired ideas, memikirkan ide untuk 

menggabungkan konteks, fungsi, dan prinsip desain untuk 

menyelesaikan masalah. 

6. Scoping-Integrate life’s principles, memastikan tetap memasukkan 

life’s principles untuk solusi  ke desain yang dikembangkan. 

7. Creating-Emulate design principles, memilih ide terbaik dan 

kembangkan konsep desain, pertimbangkan skala apakah dapat 

meniru bentuk, serta meniru proses dan ekosistem. 

8. Evaluating-Measure using life’s principles, menilai desain yang 

dibuat dengan life’s principles sebagai referensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1.       Kesimpulan 

Proses perancangan produk pembersih dengan mengambil inspirasi 

dari tanaman Drosera Sessilifolia berjalan dengan mengikuti langkah-

langkah dari biomimicry design lens. Dalam proses pengambilan data 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung, yang menghasilkan data 

berupa perilaku tanaman Drosera Sessilifolia untuk bertahan hidup dengan 

kemampuan unik yang dimilikinya. Pengamatan lebih lanjut juga berhasil 

mendapat bentuk dan struktur tentakel Drosera secara lebih jelas.  

Dalam proses mendesain, ditemukan beberapa poin penting. 

Pertama, ditemukan beberapa mekanisme pada tanaman Drosera yang 

sulit di tiru dengan mengandalkan teknologi dan bahan yang tersedia di 

lingkungan sekitar peneliti, sehingga proses biomimikri difokuskan pada 

bagian yang memungkinkan untuk diwujudkan dengan ketersedian 

sumber daya saat ini. Kedua, pemilihan material disesuaikan dengan 

karakteristik menonjol dari bagian Drosera yang ditiru. Ketiga, desain dari 

produk juga disesuaikan dengan lokasi pemakaian peroduk. Bentuk dan 

ukuran dipertimbangkan dengan mengamati dan iterasi sketsa berdasarkan 

lokasi pemakaian produk. 

Produk berhasil membantu pengguna untuk mempermudah kegiatan 

bersih-bersih. Dengan menggunakan sistem modular serta tambahan 

tongkat sliding yang dapat menyesuaikan dengan jangkauan pengguna. 

Namun produk masih memiliki bagian yang harus dikembangkan guna 

memaksimalkan fungsi produk. 

5.2.       Saran 

Bagi Kelanjutan Pengembangan Produk Selanjutnya 

1) Membuat material perekat yang lebih sesuai dan mendekati 

komposisi kimia dari cairan perekat pada tanaman Drosera. 

2) Membuat alat untuk membuat perekat bulat dengan lebih cepat dan 
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banyak dalam satu kali produksi.  

3) Mengembangkan alat untuk mempermudah mencuci produk 

dengan lebih maksimal. 

4) Mengembangkan tongkat sliding yang lebih sesuai dengan 

proporsi produk. 

5) Membuat variasi lain untuk kepala pembersih. 
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